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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang dapat diolah
sehingga menghasilkan minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO). Minyak
kelapa sawit dapat diolah kembali menjadi berbagai macam produk olahan berupa
makanan maupun non-makanan (oleokimia). Sejak tahun 2006, Indonesia telah
menjadi produsen minyak kelapa sawit dunia terbesar dengan permintaan yang cukup
tinggi dan total produksi mencapai 33 juta ton. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
seberapa besar pengaruh dari variabel volume ekspor minyak kelapa sawit, rasio
harga minyak kelapa sawit domestik terhadap harga minyak kelapa sawit internasional,
serta jumlah perusahaan minyak goreng sawit terhadap produksi CPO di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2000-2016 dengan menggunakan metode
estimasi Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
volume ekspor, rasio harga minyak kelapa sawit domestik terhadap harga minyak
kelapa sawit internasional, serta jumlah perusahaan minyak goreng sawit berpengaruh

signifikan dan positif terhadap produksi CPO Indonesia.

Kata kunci: Produksi CPO, volume ekspor, rasio harga, perusahaan minyak goreng

sawit



ABSTRACT

Palm is one of the plantation commodity that can be processed to become palm oil or
Crude Palm Oil (CPQO). Palm oil can be reprocessed into variety products in the form of
food and non-food (oleo chemical). Since 2006, Indonesia has become the world's
largest palm oil producer with high demand with a total of production 33 million tons.
This study aims to measure the effect of palm oil exports volume, domestic palm oil
prices to international palm oil prices ratio, and the number of palm cooking oil
companies to CPO production in Indonesia. This study using data from 2000-2016 and
Ordinary Least Square (OLS) estimation method. The results show that export volume,
prices of domestic palm oil to the price of international palm oil ratio, and the number of
palm cooking oil companies have significant and positive effect on Indonesian CPO

production.

Keywords: CPO production, export volume, price ratio, palm oil cooking company
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang dapat diolah
sehingga menghasilkan minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO). Minyak
kelapa sawit diperoleh dari ekstraksi daging buah kelapa sawit melalui proses
perebusan, perontokan, serta pengepresan. Minyak kelapa sawit berasal dari spesies
Elaeis guineensis dan diperkenalkan pertama kali di Asia Tenggara pada tahun 1848.
Pada mulanya minyak kelapa sawit ini berasal dari Afrika Barat. Meskipun dihasilkan
dari buah yang sama, minyak kelapa sawit berbeda dengan minyak inti kelapa sawit.
Perbedaan tersebut berada pada warna dan kadar lemak jenuhnya. Menurut Harold
McGee (2004), minyak kelapa sawit mengandung 41 persen lemak jenuh sedangkan

minyak inti sawit sebesar 81 persen.

Minyak kelapa sawit mentah dapat diolah kembali menjadi berbagai macam produk
olahan berupa makanan maupun non-makanan (oleokimia). Untuk klasifikasi non-
makanan, hasil dari minyak kelapa sawit ini dapat diolah menjadi kosmetik atau bahan
bakar biodiesel. Sedangkan untuk klasifikasi makanan, minyak kelapa sawit yang
sudah diproses dapat menjadi produk olahan minyak goreng, margarin, hingga
substitusi dari cocoa butter. Produk-produk olahan tersebut menggunakan minyak
kelapa sawit sebagai bahan baku utamanya. Sebesar 90 persen dari kebutuhan
minyak sawit digunakan untuk bahan makanan, sedangkan 10 persennya lagi

digunakan untuk industri oleokimia.

Banyaknya produk olahan yang menjadikan minyak kelapa sawit sebagai bahan baku
utama menyebabkan permintaan akan minyak kelapa sawit dunia meningkat. Sejak
tahun 2006, Indonesia telah menjadi produsen minyak kelapa sawit dunia terbesar
dengan permintaan yang cukup tinggi. Bahkan, hingga tahun 2017 Indonesia tetap
memegang peringkat pertama sebagai produsen minyak kelapa sawit dunia. Indonesia
telah mengekspor lebih dari 70 persen produk kelapa sawit dan minyak kelapa sawit.
Pada tahun 2016 volume ekspor minyak kelapa sawit mencapai 27 juta ton yang

kemudian meningkat pada tahun 2017 menjadi 31 juta ton.



Gambar 1. Volume Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia 2012-2017

35000000

30000000
31000000

25000000 24467564 27000000

20000000 22892387
205779Y6
14850886

TON

15000000
10000000
5000000

0
2012 2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: Badan Pusat Statistik

Negara tujuan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia terbesar adalah India, Uni Eropa,
Cina, dan Pakistan. India merupakan negara tujuan ekspor utama minyak kelapa sawit
Indonesia dengan volume impor sebesar 9 juta ton. Kemudian disusul oleh Uni Eropa
menjadi negara pengimpor minyak sawit kedua terbesar dengan volume ekspor 6 juta
ton. Diikuti oleh Cina dan Pakistan dengan volume impor sebesar 4 juta ton dan 3 juta
ton. Jenis minyak kelapa sawit yang diekspor merupakan minyak sawit dan minyak inti

kelapa sawit.

Volume ekspor Indonesia ke negara tujuan juga ditentukan oleh harga minyak kelapa
sawit. Harga minyak kelapa sawit yang dijual di pasar domestik tentu berbeda dengan
harga minyak kelapa sawit yang dijual di pasar internasional. Menurut Index Mundi
(2018), harga minyak kelapa sawit internasional tahun 2016 mencapai 639,07 USD per
metrik ton dan harga minyak kelapa sawit domestik mencapai 8.495.906 Rupiah per
metrik ton. Besarnya harga minyak kelapa sawit internasional akan berpengaruh
terhadap permintaan negara pengimpor minyak kelapa sawit Indonesia. Hal tersebut
juga akan berpengaruh terhadap permintaan produsen dari negara pengimpor yang
menjual produk olahan menggunakan minyak kelapa sawit sebagai bahan baku
utamanya. Tak hanya produsen di negara pengimpor saja, hal tersebut juga akan
berpengaruh terhadap produsen-produsen produk olahan domestik, terutama minyak

goreng sawit.

Minyak goreng sawit menjadi produk olahan minyak kelapa sawit unggulan karena
tingkat konsumsi yang tinggi dan berbagai jenis makanan membutuhkan minyak
goreng sawit dalam proses pembuatannya. Menurut Direktorat Jenderal Perdagangan

Dalam Negeri (DJPDN) konsumsi minyak goreng di Indonesia pada tahun 2010
2



mencapai angka 3,4 juta ton dengan kebutuhan minyak goreng mencapai 4,2 juta ton
pada tahun 2013. Selain itu, minyak goreng kelapa sawit juga merupakan komoditas
yang berkembang dalam sektor industri pengolahan karena berkontribusi cukup besar
terhadap PDB Indonesia. Menurut Kementrian Perindustrian (2016), kontribusi industri
pengolahan non migas pada lapangan usaha makanan dan minuman bertahan pada
angka 5 persen selama 2011-2015. Industri pengolahan makanan dan minuman
memiliki kontribusi terbesar dibandingkan dengan lapangan usaha lainnya. Dengan
demikian, tidak heran apabila di Indonesia tumbuh banyak perusahaan minyak goreng
sawit. Meskipun pertambahan jumlah perusahaan minyak goreng sawit tiap tahunnya
relatif tetap, namun jumlah perusahaan minyak goreng sawit di Indonesia dapat
dikatakan cukup banyak. Pada tahun 2018, jumlah perusahaan minyak goreng sawit di

Indonesia mencapai 47 perusahaan.

Berdasarkan data tersebut, hal tersebut tentunya akan memengaruhi produksi minyak
kelapa sawit domestik. Menurut Statistik Kelapa Sawit (2017), total produksi minyak
kelapa sawit Indonesia mencapai 33 juta ton pada tahun 2016. Total produksi minyak
kelapa sawit mengalami tren peningkatan apabila dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya yaitu sebesar 31 juta ton pada tahun 2015 dan sebesar 29 juta ton pada
tahun 2014.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang dihadapi bagaimana pengaruh
variabel volume ekspor minyak kelapa sawit, rasio harga CPO domestik terhadap
harga CPO internasional, serta jumlah perusahaan minyak goreng sawit terhadap
produksi CPO di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah studi untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari
variabel-variabel volume ekspor minyak kelapa sawit, rasio harga CPO domestik
terhadap harga CPO internasional, serta jumlah perusahaan minyak goreng sawit
terhadap produksi CPO di Indonesia.



1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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Dalam kerangka pemikiran terdapat 3 variabel independen yang dapat memengaruhi
produksi minyak kelapa sawit atau CPO. Variabel-variabel tersebut adalah volume
ekspor minyak kelapa sawit, rasio harga minyak kelapa sawit domestik terhadap harga
minyak kelapa sawit internasional, serta jumlah perusahaan minyak goreng sawit.
Ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang positif terhadap produksi minyak
kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO).

Variabel volume ekspor minyak kelapa sawit memiliki hubungan positif terhadap
jumlah produksi minyak kelapa sawit atau CPO. Apabila volume ekspor CPO
meningkat, maka produksi CPO juga akan meningkat. Penjelasannya apabila
produsen minyak kelapa sawit melakukan ekspor, maka produsen tersebut akan
memperoleh pangsa pasar yang lebih luas. Dengan semakin luasnya pangsa pasar
yang diperoleh tersebut akan menyebabkan permintaan terhadap minyak sawit
domestik jauh lebih besar. Adanya permintaan tersebut mengakibatkan para produsen
CPO terdorong untuk memproduksi minyak kelapa sawit yang lebih banyak. Selain itu,
dengan pangsa pasar yang lebih besar juga akan meningkatkan laba produsen minyak
kelapa sawit sehingga dengan laba yang lebih tinggi tersebut produsen dapat

meningkatkan kinerja dari faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi.



Untuk variabel rasio harga, harga domestik maupun internasional sama-sama akan
berpengaruh terhadap produksi minyak kelapa sawit Indonesia. Dalam penelitian ini,
harga dijadikan sebagai rasio dengan membagi harga minyak kelapa sawit domestik
dengan harga minyak kelapa sawit internasional. Menurut Jonathan Golin (2001) rasio
adalah suatu angka yang digambarkan dalam pola yang dibandingkan dengan pola
lainnya serta dinyatakan dalam persentase. Tujuan dari harga-harga tersebut dijadikan
sebagai variabel rasio adalah untuk mengetahui pengaruh langsung terhadap produksi
minyak kelapa sawit Indonesia. Hubungan antara rasio harga dengan produksi minyak
kelapa sawit adalah positif. Apabila harga minyak kelapa sawit domestik meningkat,
sedangkan harga minyak sawit internasional turun, maka rasionya akan meningkat.
Rasio harga minyak kelapa sawit yang meningkat akan berpengaruh terhadap
meningkatnya jumlah CPO yang diproduksi. Sesuai dengan hukum penawaran, tinggi
atau rendahnya harga akan memengaruhi jumlah kuantitas barang atau jasa yang
akan diproduksi. Apabila harga barang yang dijual semakin tinggi maka jumlah barang

yang akan diproduksi juga akan semakin tinggi.

Sedangkan untuk variabel jumlah perusahan minyak goreng sawit, perusahaan minyak
goreng sawit merupakan proxy dari perusahaan perkebunan kelapa sawit yang ada di
Indonesia. Semakin banyaknya jumlah perusahaan minyak goreng sawit, berarti
semakin banyak pula jumlah perusahaan perkebunan kelapa sawit. Apabila jumlah
perusahaan yang memproduksi minyak kelapa sawit jumlahnya semakin bertambah,
maka jumlah produksi minyak kelapa sawit atau CPO juga akan meningkat. Sehingga
hubungan antara jumlah perusahaan minyak goreng sawit dengan produksi CPO
adalah positif. Hukum penawaran menyatakan bahwa penawaran dipengaruhi oleh
jumlah penjual. Jumlah penjual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang di proxy melalui jumlah perusahan minyak

goreng kelapa sawit.
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